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3.2.1 Fungsi Saluran Drainase

Fungsi dengan adanya saluran drainase secara umum adalah :
Dapat mengeringkan daerah genangan air
Dapat menurunkan permukaan air tanah pada tingkat yang ideal

Dapat mengendalikan erosi tanah

A S

Dapa < terjadi bencana

aliran air secara

inya mengalir

p dibuat dan dire fan berdasarkan

2 azilmu drainase, u atakan debit akibgf huj@h dan dimensi

q 1 >
2. Me ﬂak saluran :
a. . [ Cl [ Cl »C ' CITY u Ad [ d [ l

b. Drainase Bawah Tanah
Merupakan saluran drainase yang bertujuan mengalirkan air limpasan
permukaan melalui media di bawah permukaan tanah (pipa-pipa),
dikarenakan alasan tertentu. Alasan tersebut antara lain tuntutan artistik,
tuntutan fungsi permukaaan tanah yang tidak membolehkan adanya saluran
di permukaaan tanah seperti lapangan sepak bola, lapangan terbang, dan

taman.
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3. Menurut Fungsi :
a. Single Purpose
Merupakan saluran drainase yang berfungsi mengalirkan satu jenis air
buangan saja.
b. Multy Purpose
Merupalg

buaii®an, baik s|o 5 lmpuA Mman
. wrnstrukw i
a. Saluraff Terbuka

irkan beberapa jenis

ini baik, 1" (lag engan tingkat

i ;wn penduduk 'y

3.3 Pémgertian Metode Beto

ptogfkonvensional ada g paling utama
dalamf8e bangunan (Ervid ] i pakan suatu
metod@ip gunan yang sg ; or dilokasi proyek.

Proses™ pcKer [ Vns1onal diawa cadukan, transportasi,

penua . i .l"'"
an beton ready

mix. Namun pengadukan di lapangan memiliki banyak kelemahan apabila
dibandingkan dengan beton ready mix, contohnya apabila bahan tertunda atau
peralatan rusak maka semua produksi dapat terhenti namun biaya tetap berjalan.
Dalam hal transportasi dari mesin pengaduk ke tempat proyek yang perlu
diperhatikan adalah campuran beton tersebut harus tetap dapat dikerjakan dengan
mudah dan memenuhi standar kekuatan yang direncanakan serta tetap kohesif dan

tidak segregesi (Neville dan Brooks, 1987).
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Pada saat penuangan, penuangan campuran beton harus dalam lapisan yang
seragam dan dihindari dalam tumpukan yang besar atau miring karena bahaya
pemisahan. Namun lapisan harus dipadatkan dahulu sebelum dituangi dengan
lapisan baru. Bekisting merupakan cetakan sementara yang digunakan untuk
menahan beton selama beton dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang

direncanaka . mentara, maka akan

dilepas g@@ila beton lamSut g teAeleuatan cukup. -

= ambar 3. 1 Sal ase Beton Konve ! 0

Sumber . si Kerja Proyek s

Beberapa keunggulan beton konvensional adalah :
o 4 -JM
L |
2. Pek t

3.3.2 Kelemahan Beton Konvensional

3.3.1 cunceulan Beto 01 Vi

Beberapa kelemahan beton konvensional adalah :
1. Memerlukan tenaga kerja yang banyak
2. Menggunakan bekisting relatif banyak
3. Pekerjaan agak lama karena pengerjaannya berurutan saling tergantung dengan

pekerjaan lainnya
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4. Terpengaruh oleh faktor cuaca, apabila kondisi hujan pengocoran tidak dapat

dilakukan

3.3.3 Komponen Beton Konvensional

Pekerjaan metode konvensional yang digunakan pada proyek pekerjaan

on;rd tu i i i 2 ang dipasang

tas

pelaksanaan m yang tidak
1g akan dibangun, melafikan dilakukan
h dan cover

dian disusun

di lapangan a Mipat proyek. Adab | yang perlu

lam penger;jagaiih acctdlc, sebagai berikuf™

2
3
4. Transportasi
5

. Pemasangan

Beton pracetak merupakan suatu konstruksi bangunan yang dicetak terlebih
dahulu di pabrik, kemudian disusun di lapangan untuk membentuk satu kesatuan
bangunan. Pada proses pembuatan komponen beton pracetak ini, kualitasnya akan

lebih terpantau dengan baik.
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Beton pracetak ini awalnya dikembangkan di Eropa, dimulai oleh gagasan
Joseph Monier ketika mengembangkan beton bertulang pada tahun 1850. Pondasi
beton bertulang kemudian diperkenalkan oleh sebuah perusahaan Jerman, Wayss
dan Freytag di Hamburg dan mulai digunakan tahun 1906. Tahun 1912, John E.
Conzelmann menggunakan metode pracetak berbentuk komponen, seperti dinding,

kolom dan laa spater: tahun 1981, metode

balok bg pracetal' szlkall A)@Muk pemb

is oleh kontraktor Coignet.

nan Casino, di

ambar 3. 2 Salur

J an air dengan
dengan bentuk

penampang seperti huruf U yang biasanya dipergunakan untuk gorong - gorong.

Selain itu penampang ini bisa diberi penutup yang terbuat dari beton juga. Dengan
menggunakan u ditch pembuatan saluran air atau gorong — gorong akan menjadi
mudah termasuk dalam hal pemasangannya, dikarenakan material ini dicetak sesuai
dengan ukuran yang akan dibuat. Diantara berbagai macam bentuk atau jenis
gorong — gorong , material ini menjadi salah satu yang paling banyak digunakan

sebab u ditch mudah dalam pemasangan dan tidak terpengaruh oleh faktor cuaca.
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3.4.1 Keunggulan Beton Pracetak U Ditch
Beberapa keunggulan beton pracetak U Ditch adalah :
1. Pekerjaan pemasangan yang mudah

2. Tidak terpengaruh oleh faktor cuaca

3. Mutu yang bagus

g kelemahan beton pracetak U.Ditch adalah :

pangan harus hati — agar tidak terjadi

men Beto

wn metode P pat dipilih padal proyek Pekerjaan

g ilitasi : k [ i . Blemen pracetak
aun beton mutu K 35

(zTutup
tutup didesain s¢ E i dibagian atas
ﬁU Ditch

ingan saluran

terdapat urutan pekerjaan yang perlu diperhatikan, sebagai berikut :

1. Pengukuran
Tahapan pertama ini bertujuan untuk memperoleh ukuran awal, dengan
mempersiapkan gambar rencana dan peninjauan di lapangan. Pengukuran
meliputi panjang saluran yang akan dikerjakan dan pengukuran elevasi. Elevasi
yang tertulis pada gambar akan diterapkan di lapangan dengan memasang tanda

dari kayu (patok) untuk penanda elevasi tersebut.
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2. Galian Tanah
Setelah tanda dari kayu (patok) ditempatkan sesuai gambar rencana, pekerjaan
galian dapat dimulai dengan bantuan alat berat seperti: jack hammer, excavator

atau dapat dilakukan dengan cara manual. Elevasi galian akan dipantau

berdasarkan elevasi yang sudah ditandai dengan patok.

W. Lantai kerja yang rata dapat mempermu @sangan saluran
t

ptak & ditch. Permukaan langai atau clevasinya

dn patok yang sudalilté ang. 1 kerj yai ketebalan

4. ; : [
; asanga : ' rat excavator.

ari.

maka prosm utnya adalah

kembali bertujuan ag@t tidak terjadi
pseka, pada pracetak ( allc telah terpasang. urugan dapat

1k kZpada sisi kanan dg

drakiraan biaya
*ndirikan suatu
y pembangunan
agar proses pembangunan berjalan secara efisien dan efektif. Penyusunan rencana
anggaran biaya yang buruk akan berimbas pada penggunaan dana yang tidak tepat
dan dapat mengacaukan jalannya suatu pembangunan.

Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan teliti,
cermat, dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan
berbeda disetiap daerah, disebabkan adanya perbedaan harga bahan dan upah

tenaga kerja.
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3.5.1 Data yang Diperlukan Dalam Rencana Anggaran Biaya
Data yang diperlukan dalam pembuatan rencana anggaran biaya antara lain:
1. Rencana Kerja dan Syarat (RKS)
Rencana Kerja dan Syarat merupakan peraturan, syarat, dan spesifikasi

pelaksanaan suatu pekerjaan bangunan, yang mengikat dan divraikan

sedemikia a4, Senmee iiesmmn 1o i o nd intuk dipahami, dan
digunalf@in untuk nln 11 §Ai Mn sya
2. Gamb cana : e
Ga mncana merupakan bar akhir dengan L dasar skala
per| ﬂan ukuran yang | Dengan kata lai rupakan lampiran
da ] ar rencana term'
a. O
: m
C. v
gan melintang membujur. Untuk
konstruksi. 0}
d.

: gi bangunan,

Gambar detail tersebut terdiri dari gambar konstruksi beton bertulang dengan

e. Gambar detail konstruksi

ukuran dan perhitungan konstruksinya
3. Volume pekerjaan
Volume pekerjaan menghitung jumlah banyaknya volume pekerjaan dalam satu

satuan. Volume disebut sebagai kubikasi dari pekerjaan. Dalam volume suatu
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pekerjaan bukanlah merupakan isi volume sebenarnya, melainkan jumlah
volume bagian pekerjaan dalam satu kesatuan.

. Harga Satuan Pekerjaan

Harga satuan pekerjaan merupakan jumlah harga bahan dan upah tenaga kerja

berdasarkan analisis. Harga bahan didapat dari pasaran, lalu dikumpulkan dalam

ap lokasi d|er5 ldlkuA(athatat da

r harga satuan upah.

4 satu daftar yang
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